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Diterima Februari 2023; Disetujui Juli 2023; Dipublikasi 31 Juli 2023 

Abstract: This research is conducted due to the low achievement of students reading comprehension skill on 
the theme of healthy food material hw the body processes food in the class V SDN 005 Empat Balai On of the 
solusion to evercome the problem by implementing questioning model. This is a classroom action research 
with two child each cycle consists of two meetings. The subject of this research is grade V students, total 29 
students, 16 male students and 13 famale students. The data collection teachique employed are documentation, 
observasion, and tes. While technical data analysis uses quantitative and qualitative data analysis. Based on 
the result of data analysis, it can be seen that the student’s classical completeness in the pre action was 37,93%, 
then in the first cycle the first meeting in creased to 55,17%, the first cycle the second meeting increased to 
68,98%. Furthermore, cycle two meeting one increased to 75,86% and cycle two meeting two increased to 
82,76%.. It can be inferred concluded that the application of the questioning model can improve students 
reading comprehension skills on the reading text material for grade V SDN 005 Empat Balai. 

Keywords : Skill, Reading Comprehension, Questioning Model 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya hasil keterampilan membaca pemahaman siswa pada teks 

bacaan di kelas V SDN 005 Empat Balai Kecamatan Kuok. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini siswa kelas V yang berjumlah 29 orang, 

jumlah siswa laki-laki 16 orang, dan siswa perempuan 13 orang. Teknik pengumpulan data berupa 

dokumentasi, observasi, dan tes. Sedangkan tekhnik analisis data menggunakan tekhnik analisis data kuantitatif 

dan kualitatif. Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa diperoleh ketuntasan klasikal siswa pada 

pratindakan yaitu sebesar 37,93%, lalu pada siklus I pertemuan I meningkat menjadi 55,17%, siklus I 

pertemuan II meningkat menjadi 68,98%. Selanjutnya siklus II pertemuan I meningkat menjadi 75,86% dan 

siklus II pertemuan II meningkat menjadi 82.76%. Maka dapat disimpulkan penerapan model pembelajaran 

questioning dapat meningakatkan keterampilan membaca pemahaman siswa pada materi teks bacaan kelas V 

SDN 005 Empat Balai. 

Kata kunci : Keterampilan Membaca Pemahaman, Model Questioning 

PENDAHULUAN 

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu 

kegiatan yang sangatlah penting dalam suatu proses 

pendidikan. Dalam kegiatan pembelajaran, guru 

dan siswa terlibat dalam sebuah interaksi. Membaca 

merupakan suatu sarana bagi siswa untuk 

mempelajari suatu hal yang belum diketahui dan 

dapat memperluas pengetahuan, siswa dapat 

mengenali dirinya, budaya yang dimilikinya bahkan 
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juga dapat membantu mengenali budaya yang 

dimilki oleh orang lain, dan siswa dapat menggali 

pesan-pesan tertulis yang terdapat dalam bacaan. 

Untuk mencapai tujuan diatas maka diperlukan 

suatu kemampuan siswa dalam membaca. 

Membaca merupakan suatu sarana bagi siswa 

untuk mempelajari suatu hal yang belum diketahui 

dan dapat memperluas pengetahuan, siswa dapat 

mengenali dirinya, budaya yang dimilikinya bahkan 

juga dapat membantu mengenali budaya yang 

dimilki oleh orang lain, dan siswa dapat menggali 

pesan-pesan tertulis yang terdapat dalam bacaan 

(Nugraha et al., 2022). Untuk mencapai tujuan 

diatas maka diperlukan suatu kemampuan siswa 

dalam membaca. Sebagaimana yang dinyatakan 

Tahmidaten & Krismanto (2020) bahwa, 

“Membaca adalah suatu proses yang dilakukan 

serta dipergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 

penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis”. 

Membaca merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang sangat penting di samping 

keterampilan berbahasa lainnya.  

Akan tetapi, membaca  bukanlah suatu 

pekerjaan yang mudah. Membaca adalah sebuah 

proses yang bisa dikembangkan dengan 

menggunakan pendekatan, teknik, model, dan 

metode yang sesuai dengan tujuan membaca 

tersebut. Tujuan akhir dari membaca adalah 

memahami isi bacaan, tetapi  kenyataan yang ada 

belum semua siswa dapat mencapai tujuan tersebut. 

Banyak siswa yang dapat membaca lancar suatu 

bahan bacaan tetapi tidak memahami isi bahan 

bacaan tersebut (Abdurrahman, 2013).  

Membaca pemahaman merupakan salah satu 

upaya untuk menumbuhkan dan mengasah 

kemampuan membaca secara kritis (Pebriana, 

2018). Kegiatan membaca pemahaman merupakan 

suatu kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang mendalam serta pemahaman 

tentang apa yang dibaca. Munirah, (2018) 

mengungkapkan bahwa membaca pemahaman 

adalah sejenis membaca yang bertujuan untuk 

memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta 

(reading for details or facts), memperoleh ide-ide 

utama (reading formain ideas), mengetahui urutan 

atau susunan organisasi cerita (reading for sequence 

or organization), menyimpulkan atau membaca 

inferensi (reading for inference), dan lain-lain. 

Keterampilan membaca merupakan 

keterampilan dasar bagi siswa yang harus mereka 

kuasai agar dapat mengikuti seluruh proses 

pendidikan dan pembelajaran. Keberhasilan siswa 

dalam proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan membacanya. Berdasarkan penelitian 

yang pernah dilakukan oleh Sari (2020) ditemukan 

bahwa pembelajaran di sekolah belum seperti apa 

yang diharapkan. Siswa jarang dilatih dan 

ditugaskan membaca pemahaman tentang jenis-

jenis teks di atas secara terbimbing dan siswa 

kurang mampu mengemukakan isi bacaan dari 

jenis-jenis teks di atas secara lisan maupun tertulis 

sehingga siswa sulit memahami isi bacaan yang 

dibaca. 

Fenomena ini terjadi akibat kegagalan 

mengajar guru Bahasa Indonesia, khususnya di 

SDN 005 Empat Balai, yaitu ditemukan 70% siswa 

yang kurang mampu membaca pemahaman. Hal ini 

terlihat dari hasil tes membaca pemahaman yang 

dilakukan guru bidang studi bahasa Indonesia di 
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sekolah tersebut. Di samping itu, selama proses 

pembelajaran sebahagian siswa kurang aktif, masih 

terlihat perilaku siswa yang bermalas-malasan, 

tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru, dan 

mengganggu temannya, ditambah lagi budaya 

membaca siswa sangat rendah.  

Kegagalan mengajar ini disebabkan oleh 

kurang tepatnya guru memilih model mengajar 

membaca pemahaman dari jenis-jenis teks di atas 

(teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, 

eksposisi, eksplanasi, dan cerita pendek), yaitu 

masih menggunakan model latihan, yaitu membagi 

teks, siswa membacanya, kemudian menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dari teks tersebut. 

Sementara guru belum melakukan pendampingan 

dan belum mengevaluasi hasil pemahaman siswa 

tentang bacaan. Hal ini merupakan tantangan yang 

harus segera dilakukan tindakan agar keterampilan 

membaca pemahaman siswa meningkat sehingga 

siswa dapat memiliki wawasan yang lebih luas, 

yaitu dapat memahami informasi-informasi dari 

berbagai jenis teks. Dalam membaca pemahaman 

ini, guru dapat menerapkan semua jenis teks di atas.  

Berdasarkan kegagalan mengajar tersebut 

diperlukan model membaca pemahaman dengan 

tahapan-tahapan yang dapat membuat siswa terlatih 

untuk memahami bacaan dari teks yang dibaca 

melalui pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan 

bacaan. Salah satu model membaca pemahaman 

yang dapat meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa, yaitu model Questioning 

dengan 5W+1H (what, who, when, why, where, dan 

how) yang terdiri atas tiga tahap, yaitu sebelum 

membaca, ketika membaca, dan setelah membaca 

(Sari, 2020).  

Pada tahap sebelum membaca, guru hanya 

memberi judul teks kepada setiap siswa, kemudian 

siswa mengisi Lembar Kerja 5W+1H (what, who, 

when, why, where, dan how) pada tahap ketika 

membaca setiap siswa diberikan teks,kemudian 

siswa mengisi Lembar Kerja 2, 5W+1H (what, 

who, when, why, where, dan how) dan pada tahap 

sesudah membaca, tanpa melihat teks siswa 

mengisi Lembar Kerja 3, 5W+1 H (what, who, 

when, why, where, dan how) lalu menyimpulkan 

5W+1 H (what, who, when, why, where, dan how) 

dalam bentuk paragraf. Model Questioning ini 

dapat diterapkan pada semua jenis teks (teks hasil 

observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, 

eksplanasi, dan cerita pendek).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

pada tanggal 08 Maret 2022 di SDN 005 Empat 

Balai dengan Ibu Fitrawita selaku wali kelas, 

diketahui bahwa terdapat permasalahan dalam 

pembelajaran membaca, bahwa siswa belum 

diberikan kesempatan untuk menentukan tema, 

membuat pertanyaan, dan menyusun kesimpulan 

dari bacaan. Akibatnya sebagian besar siswa kurang 

aktif dalam membaca, siswa juga merasa jenuh 

dengan pembelajaran membaca sehingga mereka 

kurang antusias untuk mengikutinya.  

Dalam setiap pembelajaran membaca, guru 

hanya memberi bahan bacaan kemudian 

menugaskan siswa untuk membaca dalam hati 

dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan sesuai 

dengan isi bahan bacaan. Hal ini dilakukan secara 

berulang-ulang dalam setiap kesempatan 

pembelajaran membaca, sehingga siswa merasa 

bosan dan kurang berminat. Ketika guru 

memberikan pertanyaan berkaitan dengan bacaan 

hanya beberapa siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan dengan benar, sebagian besar siswa 
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masih kebingungan dalam menyusun kesimpulan 

dari bacaan. Berdasarkan pengamatan, apabila salah 

satu siswa diminta untuk  membacakan untuk 

teman-temannya, siswa yang lain banyak yang 

gaduh dan bermain sendiri, sehingga bahan bacaan 

yang dibacakan kurang disimak dengan baik. 

Banyak siswa yang belum mampu memahami 

bacaan yang mereka baca. 

Hal ini didukung dengan data dokumen hasil 

evaluasi siswa kelas V tahun pelajaran 2022/2023 

yang menunjukkan nilai rata-rata hasil ujian tengah 

semester  pada aspek membaca belum maksimal  

yaitu  33,33%. Data ujian tengah semester 

menunjukkan 13 siswa mendapat nilai dibawah 

KKM dan hanya 8 siswa yang mendapatkan nilai di 

atas KKM yaitu 71. Berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di 

SDN 005 Empat Balai belum optimal sehingga 

diperlukan perbaikan proses pembelajaran.  

Melihat permasalahan-permasalahan di atas 

maka diperlukan  pembelajaran yang dapat 

membantu siswa mengingat materi yang mereka 

baca dari bahan bacaan tersebut. Salah satu 

pembelajaran yang diharapkan nantinya dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa yaitu dengan penggunaan model 

pembelajaran Questioning. Questioning sebenarnya 

merupakan pengembangan dari metode 

pembelajaran tanya jawab.  

Adapun yang dimaskud metode tanya jawab 

adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk 

pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru 

kepada siswa,  siswa kepada guru, atau dari siswa 

kepada siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Safira et al (2021) metode tanya jawab adalah cara 

penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang 

harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, 

tetapi dapat pula dari siswa kepada guru. Metode 

tanya jawab adalah metode yang dilakukan dengan 

mengadakan tanya jawab yang bermaksud untuk 

mengetahui apakah ingatan anak-anak menguasai 

bahan pelajaran yang telah dikenal. 

Trisnaningsih (2022) menyatakan bahwa 

metode tanya jawab ini dapat dijadikan  rangsangan 

dari guru dalam bentuk bertanya, maka tanggapan 

anak didik dalam bentuk jawaban. Sebaliknya, 

rangsangan dari anak didik dalam bentuk bertanya, 

maka tanggapan guru dalam bentuk jawaban. Maka 

terjadilah interaksi dalam bentuk tanya jawab. 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Questioning adalah suatu metode pembelajaran 

yang dilakukan dengan cara pengajuan-pengajuan 

pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk 

memahami materi pelajaran dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Keberhasilan penerapan model 

pembelajaran Questioning juga diperkuat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Penelitian 

yang dilakukan oleh Maya Indah Sari pada tahun 

2020 dengan judul ‘’Peningkatan Kemampuan 

Membaca Pemahaman dengan Model Questioning 

Siswa Kelas IV SD Negeri 008 Sungai Jalau’’. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai rata-rata kemampuan 

membaca pemahaman siswa pada siklus I sebesar 

59,04. Pada siklus II nilai rata-rata kemampuan 

membaca pemahaman siswa mengalami 

peningkatan yakni sebesar 79,44. Dengan 

presentase ketuntasan klasikal sebesar 76,07%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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penggunaan model Questioning dapat 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

siswa. Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh 

Adinda Kusuma Putri pada tahun 2018 dengan 

judul ‘’Penerapan Model Questioning untuk 

Meningkatkan Keterampilan Membaca 

Pemahaman Siswa Kelas III Sekolah Dasar’’. Hasil 

penelitian menunjukkan pada siklus I ketuntasan 

siswa sebesar 46,15% dan siklus II meningkat 

menjadi sebesar 73,07%. Dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penerapan model 

questioning untuk meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa Sekolah Dasar. 

Adapun perbedaan penelitian yang akan peneliti 

lakukan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

terletak pada objek kajian yaitu siswa kelas V 

sekolah dasar, selain itu materi penelitian juga 

berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dalam 

penelitian ini peneliti menerapkan model 

Questioning pada teks eksposisi dan teks narasi. 

Berdasarkan masalah diatas maka peneliti 

mencoba menggunakan model pembelajaran 

Questioning untuk meningkatkan pemahaman 

membaca siswa. Oleh karena itu peneliti 

mengangkat judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Questioning Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Di 

Sekolah Dasar”. Penulis merumuskan 

permasalahan dalam penelitian yakni: (1) 

Bagaimana perencanaan peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Questioning pada siswa kelas V SD Negeri 005 

Empat Balai?, (2) Bagaimana pelaksanaan 

peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Questioning pada siswa kelas V 

SD Negeri 005 Empat Balai?, (3) Bagaimana 

peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Questioning pada siswa kelas V 

SD Negeri 005 Empat Balai. Hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi pada sektor 

pendidikan, khususnya melalui model 

pembelajaran questioning untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman di SD 

Negeri 005 Empat Balai.  

Berdaskan pada kajian teori dan kerangka 

pemikiran di atas maka dapat dituliskan 

rumusan hipotesa penelitiannya adalah 

penerapan model questioning untuk 

meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas V SDN 005 Empat 

Balai tahun ajaran 2022/2023..  

KAJIAN PUSTAKA 

Model Pembelajaran Questioning 

Model pembelajaran Questioning sebenarnya 

merupakan pengembangan dari metode 

pembelajaran tanya jawab. Adapaun yang 

dimaskud metode tanya jawab adalah cara 

penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang 

harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa,  

siswa kepada guru, atau dari siswa kepada siswa. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Syah (2013), 

metode tanya jawab adalah cara penyajian 

pengajaran oleh guru dengan memberikan 

pertanyaan dan memina jawaban kepada siswa..  

Lebih lanjut dijelaskan pula oleh Dariyo 

(2013) memaparkan bahwa metode tanya jawab 

yaitu metode yang ditandai dengan guru 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang harus 



 
Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 7, No. 2, Juli 2023 : 429-442 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi 

 

 

434                                                                                                                                               ISSN 2548-8848 (Online)                                                                                                                   
    

dijawab oleh siswa. pertanyaan dapat diajukan 

secara lisan atau tertulis oleh guru, dengan tujuan 

untuk mengetahui seberapa jauh penguasaan materi 

pelajaran yang telah dipelajari oleh siswa pada 

waktu pembelajaran sebelumnya. Dengan jawaban-

jawaban yang tepat yang disampaikan oleh siswa, 

maka guru dapat mengetahui taraf penguasaan 

materi, pengetahuan, wawasan dan kecakapan 

akademis para siswanya. 

Dalam Model Questioning ini tidak hanya 

membangun pembelajaran yang aktif tetapi juga 

membangun pembelajaran yang berkesan. 

Pembelajaran yang berkesan akan membangkitkan 

memori jangka panjang siswa saat proses 

pembelajaran sehingga informasi-informasi yang 

diberikan selama pembelajaran dalam jangka 

panjang akan tersimpan pada otak siswa. 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa model questioning adalah suatu 

metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

pengajuan-pengajuan pertanyaan yang 

mengarahkan siswa untuk memahami materi 

pelajaran dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Langkah-Langkah Model Pembelajaran 

Questioning 

Beberapa model penerapan model 

Questioning yang dapat dikembangkan adalah:  

1. Model -1 

Langkah-langkah dalam pengembangan model 

ini adalah: 

a. Pilihalah salah satu kompetensi dasar yang 

sesuai. 

b. Tentukan media kontekstual, sesuai KD dan 

dapat merangsang siswa untuk bertanya atau 

mengembangkan pertanyaan. 

c. Buatlah kelompok atau pasangan siswa untuk 

saling membuat pertanyaan. 

d. Berikan waktu kepada siswa untuk membuat 

pertanyaan berdasarkan media yang telah 

disediakan guru. 

e. Tukarkan pertanyaanya yang telah dibuat 

siswa atau kelompok yang satu dengan siswa 

atau kelompok yang lain. 

f. Adakan pembahasan dibawah panduan guru.  

2. Model 2 

a. Pilihalah salah satu kompetensi dasar yang 

sesuai. 

b. Tentukan media kontekstual, sesuai KD dan 

dapat merangsang siswa untuk bertanya atau 

mengembangkan pertanyaan. 

c. Pajangkan atau bagikan media yang telah 

disiapkan kepada siswa. 

d. Berikan waktu kepada siswa untuk 

memperhatikan media yang telah 

dipersiapkan. 

e. Tugaskan kepada siswa untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru; dan membuat 

pertanyaan untuk dibahas. 

f. Adakan kegiatan tanya jawab antara guru dan 

siswa atau sebaliknya sekitar materi/KD yang 

dibahas dengan mengacu pada media 

pembelajaran yang disampaikan. 

3. Model 3 

a. Pilihalah salah satu kompetensi dasar yang 

sesuai. 

b. Bentukan media kontekstual, sesuai KD dan 

dapat merangsang siswa untuk bertanya atau 

mengembangkan pertanyaan. 

c. Buatlah kelompok atau pasangan siswa untuk 

saling membuat pertanyaan. 
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d. Berikan waktu kepada siswa untuk membuat 

pertanyaan berdasarkan media yang telah 

disediakan guru. 

e. Tukarkan pertanyaanya yang telah dibuat 

siswa atau kelompok yang satu dengan siswa 

atau kelompok yang lain. 

f. Adakan kegiatan tanya jawab multi arahan 

yang dipandu oleh guru sekitar materi/KD 

yang dibahas dengan mengacu pada media 

pembelajaran dan daftar pertanyaan yang telah 

dibuat siswa di kelompoknya. 

Keterampilan Membaca Pemahaman 

Membaca dapat dikatakan sebagai proses 

untuk mendapatkan informasi yang terkandung 

dalam teks bacaan untuk memperoleh pemahaman 

atas bacaan tersebut. Kemampuan membaca 

pemahaman merupakan bagian dari keterampilan 

membaca. Membaca intensif merupakan salah satu 

upaya untuk menumbuhkan dan mengasah 

kemampuan membaca secara kritis. Menurut 

Tarigan dalam Sari et al (2021) membaca 

pemahaman (reading for undersanding) adalah 

jenis membaca untuk memahami standar- standar 

atau norma kesastraan, resensi kritis, drama tulis, 

dan pola- pola fiksi dalam usaha memperoleh 

pemahaman terhadap teks, pembaca menggunakan 

model tertentu. 

Menurut Aisha et al (2019) menyatakan 

bahwa membaca pemahaman adalah kegiatan atau 

aktivitas yang dilakukan oleh pembaca untuk 

menghubungkan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan sebelumnya yang telah di dapat 

dengan maksud untuk menambah pengetahuan. 

Pemahaman merupakan salah satu aspek yang 

penting dalam kegiatan membaca, sebab pada 

hakikatnya pemahaman terhadap suatu bahan 

bacaan dapat meningkatkan keterampilan membaca 

itu sendiri maupun untuk tujuan tertentu yang 

hendak dicapai. Jadi, kemampuan membaca dapat 

diartikan sebagai kemampuan dasar untuk 

memahami suatu bahan bacaan. Somadoya (2015) 

menyatakan membaca pemahaman merupakan 

salah satu keterampilan berbahasa Indonesia yang 

harus dikembangkan di sekolah. Membaca 

pemahaman dapat pula diartikan sebagai proses 

sungguh-sungguh yang dilakukan pembaca untuk 

memperoleh informasi, pesan, dan makna yang 

terkandung dalam sebuah bacaan.  

Menurut Alek & Achmad dalam Nur (2016) 

mengatakan bahwa keterampilan membaca adalah 

suatu keterampilan berbahasa, membaca 

merupakan suatu hal yang harus dipenuhi oleh 

semua anggota komunita yang membuka diri dalam 

cakrawala pemikiran positif, referensial, berpikiran 

luas meultidimensional, dan kearah depan demi 

kemajuan kualitas hidup dan kehidupan manusia. 

Pemahaman merupakan salah satu aspek yang 

penting dalam kegiatan membaca, sebab pada 

hakikatnya pemahaman suatu bahan bacaan dapat 

meningkatkan keterampilan membaca itu sendiri 

maupun untuk tujuan tertentu yang hendak dicapai. 

Jadi, kemampuan membaca dapat diartikan sebagai 

kemampuan dalam memahami bahan bacaan.  

Menurut Herlina (2016) keterampilan 

membaca pemahaman adalah sebuah proses 

interaktif yang melibatkan pembaca, bacaan dan 

konteks. Keterampilan ini melibatkan kemampuan 

untuk memperoleh makna dari teks tertulis. 

Berdasarkan berbagai pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa keteterampilan membaca 

pemahaman adalah kegiatan membaca bacaan 

secara teliti dan seksama dengan tujuan 
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memahaminya secara rinci baik yang tersurat 

maupun yang tersirat dari bahan bacaan tersebut 

untuk mencapai hasil yang optimal dalam 

pembelajaran. Siswa diharapkan tidak hanya 

sekedar membaca namun siswa juga dapat 

memahami bacaan tersebut. Siswa dapat 

memahami bacaan jika siswa dapat memperoleh 

informasi, pesan dan makna yang terkandung 

dalam sebuah bacaan. Selain itu siswa dapat 

menceritakan kembali inti sari  dari bacaan dan 

memberikan tanggapan mengenai isi bacaan.. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilakukan 

dengan jalan merancang, melaksanakan dan 

merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 

partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki 

proses pembelajaran di kelas melalui suatu tindakan 

dalam suatu siklus (Fadhilaturrahmi, 2017). 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian praktis 

yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-

kekurangan dalam pembelajaran di kelas dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat 

memperbaiki dan meningkatkan praktek-praktek 

pembelajaran di kelas dengan lebih professional. 

Penelitian Tindakan kelas (PTK) ini 

dilaksanakan di kelas V SDN 005 Empat Balai yang 

berjumlah 29 orang siswa, yang terdiri dari 13  

orang siswa perempuan dan 16 orang siswa laki-

laki. 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini 

berbentuk siklus, setiap siklus terdapat 2 pertemuan 

yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan 

(planning), tindakan (acting), obsevasi (observer), 

dan refleksi (reflection). Penelitian tindakan kelas 

ini dilakukan sebanyak 2 siklus. Siklus I pertemuan 

I dilaksanakan pada hari hari Selasa, 02 Agustus 

2022, sedangkan pertemuan II dilaksanakan pada 

hari Rabu, 03 Agustus 2022. Siklus II pertemuan I 

dilaksanakan pada Selasa tanggal 09 Agustus 2022, 

sedangkan siklus II pertemuan II dilaksanakan pada 

hari Rabu, tanggal 10 Agustus 2022. 

Data yang akurat dan lengkap sangat 

diperlukan dalam suatu proses penelitian, maka 

untuk memperoleh data tersebut diperlukan 

berbagai teknik pengumpulan data, oleh karena itu 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdapat 3 teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu tes, observasi, dan 

dokumentasi.  

Adapun teknik analisis data yang 

digunakan yaitu menggunakan teknik analisis 

kualitatif dan teknik analisis kuantitatif. Data 

kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendeskripsikan aktivitas belajar siswa 

berdasarkan proses pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran questioning. 

Sedangkan data kuantitatif dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengukur hasil belajar 

keterampilan membaca pemahaman siswa. 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang 

hasil penelitian, maka dilakukan pengelompokkan 

atas 5 kriteria penilaian, yaitu Sangat Baik, Baik, 

Cukup, Kurang, dan Sangat Kurang. Adapun 

kriteria tersebut yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1. Kriteria Keterampilan Membaca 

Pemahaman 
Interval Kategori 

90-100 Sangat Baik 

80-89 Baik 

70-79 Cukup 

60-69 Kurang 

<60 Sangat Kurang 

Yustisia (dalam Herawati, 2018) 
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Untuk menentukan ketuntasan belajar klasikal 

dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

KK =
jumlah siswa yang tuntas

jumlah seluruh siswa
 × 100% 

Seorang siswa dikatakan tuntas dalam belajar 

apabila siswa memperoleh nilai lebih dari nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 

Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan klasikal 

dikatakan tercapai apabila lebih dari 80% dari 

seluruh siswa memahami materi pembelajaran yang 

telah dipelajari, Ennis dalam Gurliani (2021).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini 

dapat dilihat dari perbandingan keterampilan 

menulis membaca pemahaman siswa sebelum 

dilakukan tindakan, siklus I, dan siklus II dalam 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

questiong. Adapun hasil keterampilan membaca 

pemahaman siswa pada saat pratindakan dapat 

dilihat pada tabel 2 di berikut ini: 

Tabel 2. Hasil Keterampilan Membaca 

Pemahaman Pada Pratindakan 
No Keterangan Nilai 

1 Siswa yang tuntas 11 siswa (37,93%) 

2 Siswa yang tidak tuntas 18 siswa (62,07%) 

 Kategori Sangat Kurang 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2022 

Berdasarkan data-data tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa pelaksaaan pembelajaran 

pada pratindakan masih belum berhasil untuk itu 

peneliti dan observer melaksanakan tindakan pada 

siklus berikutnya yaitu siklus I. Adapun hasil 

keterampilan membaca pemahaman siswa pada 

siklus   I dapat dilihat pada tabel 3  berikut ini: 

 

 

Tabel 3. Hasil Keterampilan Membaca 

Pemahaman Pada Siklus I 
No Keterangan Siklus I  

Pertemuan I 

Siklus I 

Pertemuan II 

1 Siswa yang tuntas 16 siswa 

(55,17%) 

20 siswa 

(68,98%) 

2 Siswa yang tidak 

tuntas 

13 siswa 

(44,83%) 

9 Siswa 

(31,02%) 

 Kategori Sangat kuramg Sangat kurang 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2022 

Berdasarkan data-data tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus I masih belum berhasil untuk itu peneliti 

dan observer melaksanakan tindakan pada siklus 

berikutnya yaitu siklus II. Adapun hasil 

keterampilan membaca pemahaman siswa pada 

siklus   II dapat dilihat pada tabel 4  berikut ini: 

Tabel 4. Hasil Keterampilan Membaca 

Pemahaman Pada Siklus II 
No Keterangan Siklus I I 

Pertemuan I 

Siklus II 

Pertemuan II 

1 Siswa yang tuntas 22 siswa 

(75,86%) 

24 siswa 

(82,76%) 

2 Siswa yang tidak 

tuntas 

7 siswa 

(24,14%) 

5 Siswa 

(17,24%) 

 Kategori Cukup  Cukup 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2022 

Berdasarkan data-data yang diperoleh, peneliti 

menyimpulkan bahwa pelaksaan pembelajaran 

pada siklus II sudah dikatakan berhasil. Untuk 

mengetahui secara jelas peningkatan setiap 

tindakan dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini: 

 
Gambar 1. Grafik Keterampilan Membaca 

Pemahaman Siswa Padatindakan, Siklus 

I Dan Siklus II 

 

Setelah melihat hasil perbandingan 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 
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V SDN 005 Empat Balai pada gambar 1 dapat 

dilihat adanya peningkatan dari sebelum tindakan 

hingga siklus II. Dapat diketahui bahwa 

keterampilan membaca pemahaman siswa pada 

siklus II yaitu sebesar 82,76% dan telah mencapai 

atau melebihi indikator ketuntasan yang 

ditetapkan yaitu 80% atau berada  pada kriteria  

baik. Oleh karena itu peneliti menyudahi pelaksaan 

tindakan hanya sampai siklus II.  

Secara keseluruhan penerapan model 

pembelajaran questiong pada siswa kelas V SDN 

005 Empat Balai telah mencapai titik keberhasilan. 

Keberhasilan tersebut ditandai dengan  adanya 

peningkatan nilai keterampilan membaca 

pemahaman siswa pada tiap siklusnya. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran questioning dapat meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 

V SDN 005 Empat Balai. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian keterampilan 

membaca pemahaman siswa maka peneliti 

menguraikan beberapa hal yang perlu dibahas 

terkait penelitian ini, yaitu: 

Perencanaan Keterampilan Membaca 

Pemahaman Menggunakan Model 

Questioning  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan dalam dua siklus yang setiap 

siklus terdiri dari dua pertemuan. Setiap pertemuan 

terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada siklus I, 

guru merencanakan pembelajaran dengan 

melakukan persiapan yaitu menyusun instrumen 

penelitian berupa menyusun silabus, menyusun 

RPP, menyiapkan teks bacaan, menyiapkan lembar 

observasi aktivitas guru, menyiapkan lembar 

observasi aktivitas siswa, serta meminta kesediaan 

wali kelas V Ibu Fitrawita, dan teman sejawat Dian 

Febriyadi sebagai observer selama proses 

pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran pada siklus I masih 

belum optimal. Berdasarkan hasil refleksi yang 

dilakukan pada siklus I diperoleh masih terdapat 

beberapa kelemahan-kelemahan dari perencanaan 

pembelajaran yang sudah dibuat. Ketika guru 

menjelaskan materi pembelajaran, masih banyak 

siswa yang asyik bercerita, ini berarti bahwa materi 

pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru belum 

mampu membuat siswa tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran. Teks bacaan yang dibuat oleh guru 

masih kurang dapat dipahami oleh siswa, sehingga 

masih banyak siswa yang kesulitan dalam membuat 

pertanyaan berdasarkan teks bacaan yang sudah 

dipersiapkan oleh guru. Kurangnya pemahaman 

siswa dalam memahami teks bacaan yang dibuat 

oleh guru, juga berdampak pada indikator 

keterampilan membaca pemahaman siswa yaitu 

siswa sulit dalam menjawab pertanyaan 

berdasarkan teks bacaan. Sehingga pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, masih banyak siswa 

yang bermain, mengganggu teman, bercerita, dan 

keluar masuk kelas saat proses pembelajaran. 

Kelemahan-kelemahan dari perencanaan yang 

terjadi pada siklus I perlu adanya perbaikan pada 

siklus II. Guru melakukan perbaikan berupa 

perencanaan dalam penyusunan instumen 

penelitian, mempersiapkan RPP, mempersiapkan 

materi pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa, 

dan penyelesaian masalah berupa siswa yang masih 

kesulitan membuat pertanyaan berdasarkan teks 
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bacaan dengan membuat teks bacaan yang lebih 

mudah dipahami oleh siswa. Guru juga harus dapat 

mengkondisikan siswa, penjelasan mengenai 

petunjuk serta langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan model questioning secara jelas serta 

siswa yang masih terlihat bingung dalam mengikuti 

pembelajaran diberi arahan serta bimbingan oleh 

guru. 

Peneliti juga mempelajari apa kelebihan dan 

kelemahan yang terjadi di kelas sehingga pada saat 

tindakan guru bisa membimbing siswa 

menggunakan media teks bacaan yang diterapkan 

dengan model yang sebelumnya ditentukan yaitu 

model Questioning. Keterampilan membaca 

pemahaman meningkat tidak terlepas dari 

perencanaan yang matang. Jika perencanaan sudah 

terlaksana dengan baik, maka pelaksanaan tindakan 

juga akan berpengaruh besar terlaksana dengan baik 

sesuai dengan hasil yang diharapkan, yaitu 

meningkatnya keterampilan membaca pemahaman 

siswa (Ariawan, 2018). 

Pelaksanaan Keterampilan Membaca 

Pemahaman Menggunakan Model 

Questioning 

Berdasarkan uraian dapat diketahui dalam 

penerapan model Questioning sudah terlaksana 

secara keseluruhan, namun dalam proses 

pelaksanaan pada siklus I, pembelajaran masih 

tergolong kurang aktif karena siswa masih kurang 

mampu membuat pertanyaan berdasarkan teks 

bacaan, pada saat guru memberikan pertanyaan 

siswa masih takut untuk mengemukakan pendapat. 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung banyak 

siswa yang suka berjalan dan tidak memperhatikan 

proses pembelajaran dengan baik. Beberapa siswa 

lainnya ada yang asik bercerita. Pada siklus I  

kemampuan siswa masih tergolong kategori kurang 

sehingga perlu dilakukan tindkaan siklus II. 

Pada siklus II ini sudah terlaksana dengan 

baik, karena siswa sudah bisa melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan skenario yang terdapat 

dalam RPP. Pada saat proses pembelajaran siswa 

sudah mamperhatikan guru menjelaskan materi, 

siswa juga sudah mampu membuat pertanyaan 

berdasarkan teks bacaan. Hampir seluruh siswa 

sudah memperhatikan indikator keterampilan 

membaca pemahaman seperti siswa sudah mampu 

menentukan gagsan pokok, gagasan penjelas, 

amnaat dan kesimpulan dari bacaan. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus I 

dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan membaca pemahaman menggunakan 

model Questioning dapat meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman pada siswa 

kelas V SDN 005 Empat Balai 

Peningkatan Keterampilan Membaca 

Pemahaman Menggunakan Model 

Questioning 

 Berdasarkan hasil observasi keterampilan 

membaca siswa menggunakan model pembelajaran 

questioning siswa kelas V SDN 005 Empat Balai 

menunjukkan bahwa pencapaian keterampilan 

membaca pemahaman siswa siklus I pertemuan I 

yang termasuk dalam kriteria tuntas yaitu 16 siswa 

atau 55.17% dan yang tidak tuntas 13 siswa atau 

44.83%. Pada siklus I pertemuan II mengalami 

peningkatan yang termasuk dalam kriteria tuntas 20 

siswa atau 68.98% dan yang tidak tuntas 9 siswa 

atau 31.02%. 

Keterampilan membaca pemahaman siswa 

yang meningkat dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran menggunakan model questioning 
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yang diterapkan oleh guru walaupun masih ada 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Pada 

siklus I terlihat bahwa indikator dari keterampilan 

membaca pemahaman siswa belum tercapai dengan 

baik. Siswa masih kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan terutama dalam menentukan gagasan 

pokok atau utama. Siswa juga masih kesulitan 

dalam menentukan gagasan penjelas. Ketika 

diberikan pertanyaan siswa belum mampu 

menentukan amanat atau pandangan pengarang. 

Siswa juga masih kesulitan dalam membuat 

kesimpulan berdasarkan teks bacaan yang ada. 

Berdasarkan hasil observasi keterampilan 

membaca pemahaman siswa dan hasil observasi 

aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus I dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas V SDN 005 Empat Balai 

sudah mengalami peningkatan dan masih ada 

beberapa permasalahan yang ditemui dalam 

pembelajaran siklus I, sehingga observer dan 

peneliti bersama guru memutuskan adanya 

perbaikan-perbaikan pada siklus II. 

Siklus II guru terlihat melaksanakan proses 

pembelajaran menggunakan model Questioning 

dengan baik. siswa terlihat bersemangat mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode bermain 

peran. Langkah-langkah pembelajaran sudah 

berjalan dengan baik sesuai dengan rencana proses 

pembelajaran. Pada siklus II peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman siswa semakin 

terlihat, siswa aktif bertanya jawab mengenai 

materi, siswa juga semakin bersemangat saat 

pelaksanaan pembelajaran. Indikator dari 

keterampilan membaca pemahaman siswa juga 

sudah tercapai. Siswa sudah mampu menjawab 

pertanyaan terutama dalam menentukan gagasan 

pokok atau utama. Siswa juga sudah mampu 

menentukan gagasan penjelas. Ketika diberikan 

pertanyaan siswa sudah mampu menentukan 

amanat atau pandangan pengarang. Siswa juga 

sudah mampu membuat kesimpulan berdasarkan 

teks bacaan yang ada. 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Questioning dapat meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V 

SD Negeri 005 Empat Balai. Peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman siswa V SD 

Negeri 005 Empat Balai ditandai dengan adanya 

peningkatan dan perubahan pada setiap siklus. 

Peningkatan yang ada tentunya sama halnya dengan 

peningkatan penelitian peneliti tedahulu yang telah 

melakukan penelitian dengan penggunaan model 

pembelajaran Questioning untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hayatul 

(2019) menyebutkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran questioning dapat meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa, karena 

pembelajaran dengan menggunakan model tersebut 

dapat membuat peserta didik lebih aktif di dalam 

proses pembelajaran. 

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran questioning 

dalam pembelajaran efektif dalam pencapaian 

keterampilan membaca pemahaman siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam Model 

Questioning ini tidak hanya membangun 

pembelajaran yang aktif tetapi juga membangun 

pembelajaran yang berkesan. Pembelajaran yang 
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berkesan akan membangkitkan memori jangka 

panjang siswa saat proses pembelajaran sehingga 

informasi-informasi yang diberikan selama 

pembelajaran dalam jangka panjang akan 

tersimpan pada otak siswa. Berdasarkan 

pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa model questioning adalah suatu metode 

pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

pengajuan-pengajuan pertanyaan yang 

mengarahkan siswa untuk memahami materi 

pelajaran dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran (Karimuddin, 2016). 

Berdasarkan perbandingan hasil penelitian 

dengan penelitian relevan lainnya dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Questioning dapat meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah 

dasar.. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan peneliti dengan penerapan model 

pembelajaran questioing dapat meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 

V SDN 005 Empat Balai. Hal ini dapat dilihat dari 

perolehan nilai ketuntasan klasikal siswa pada 

pratindakan yaitu sebesar 37,93%, lalu pada siklus 

I pertemuan I meningkat menjadi 55,17%, siklus I 

pertemuan II meningkat menjadi 68,98%. 

Selanjutnya siklus II pertemuan I meningkat 

menjadi 75,86% dan siklus II pertemuan II 

meningkat menjadi 82.76%. Maka dapat 

disimpulkan penerapan model pembelajaran 

questioning dapat meningakatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa pada materi teks 

bacaan kelas V SDN 005 Empat Balai. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran questioning dapat 

meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas V SDN 005 Empat Balai. 

Saran 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan 

menggunakan model pembelajaran questioning 

untuk meningkatkan keterampilan Membaca 

Pemahaman Siswa.  
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